BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor yang paling utama dataemingkatkan kualitas
suatu Negara karena dengan pendidikan, pola piir pengetahuan manusia dapat
berkembang sehingga ilmu pengetahuan dan teknedogakin maju. Dengan pendidikan
pula dapat dilihat kesiapan suatu bangsa dalam maelagi era globalisasi saat ini,
artinya bahwa majunya suatu negara ditentukan migfunya pendidikan dalam negara
tersebut.

Pendidikan juga merupakan suatu proses pembentukenusia yang
memungkinkan untuk tumbuh dan berkembang sesuajadepotensi dan kemampuan
siswa. Dalam menjalankan tugas pendidikan, guruupaan unsur yang penting,
karenanya sebagaimana dikatakan Slameto (200&a®&)a “seorang guru harus mampu
menimbulkan semangat belajar secara individual,erl@r masing-masing siswa
mempunyai perbedaan dalam pengalaman, kemampuasifd&asifat pribadi yang lain,
sehingga dapat memberikan kebebasan dan kebiasaaa gntuk mengembangkan
kemampuan berfikirnya dan penuh inisiatif dan kfemtlam pekerjaannya”.

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadgadilakukan dalam menyiapkan
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajatau latihan sebagai persiapan dan
bekal di masa yang akan datang. Keberhasilan p&adidangat ditentukan oleh unsur
manusia, dan unsur manusia yang paling menentu#talaba guru karena guru secara
langsung berhadapan dengan siswa. Selain dariipadigtentukan pula oleh siswanya

sendiri.



Demikian halnya dalam pembelajaran matematika, up@eéningkatan proses
belajar mengajar yang lebih baik demi menunjangl basbelajaran siswa. Matematika
bukan semata-mata hanya menghapal, melainkan yangnkan penguasaan dan
pemahaman terhadap konsepnya. Karena itu, guru rapken mampu
mengkomunikasikan —~ materi  matematika itu kepada rfesedidik. Cara
mengkomunikasikan dikatakan efektif apabila dapanimbulkan motivasi belajar
peserta didik.

Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunydatsyang khas kalau
dibandingkan dengan disiplin ilmu yang lain (Hudofi®90:1). Karena itu kegiatan
belajar dan mengajar matematika seyogyanya jugk tililsamakan begitu saja dengan
ilmu yang lain. Karena kemampuan peserta didik édskbeda, maka kegiatan belajar
dan mengajar haruslah diatur sekaligus mempertmaki@mampuan peserta didik.

Untuk meningkatkan kemampuan matematika siswa Idigan model
pembelajaran yang mengantar siswa mengenal objékmmatika dan melibatkan siswa
dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang dibedlkeh guru dengan cara yang
menyenangkan sehingga siswa lebih tertarik untldgdrematematika.

Pada umumnya siswa cenderung ketakutéamdenenghadapi matematika dan
menganggap matematika itu adalah pelajaran yangasaalit walaupun siswa tersebut
belum melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Hdiasanya disebabkan oleh faktor
guru sebelumnya dalam memberikan metode pembelayaiag kurang dimengerti dan
dipahami oleh siswa, yang mengakibatkan siswa lgufa@rminat terhadap pelajaran

matematika.



Hal ini sejalan dengan Zulkardi (Haqg, 2000: 1) yangngemukakan bahwa, dua
masalah utama dalam pendidikan matematika di Irelanadalah rendahnya prestasi
murid serta kurangnya minat mereka dalam belajaemmatika di sekolah.

Kemudian Ruseffendi (1984: 1) mengemukakan bahwa:

Matematika pada umumnya merupakan mata pelajarag fidak disenangi
kalau bukan sebagai mata pelajaran yang dibencari{mya minat siswa dalam
mempelajari matematika sebagai akibat adanya aagghphwa matematika
adalah pelajaran yang sulit dipahami dan metodg ygunakan guru kurang
menarik perhatian siswa. Guru masih menggunakarmdeepembelajaran
konvensional di mana guru masih dominan menyampali@an pelajaran
(Teacher Centered) tanpa menekankan pada aktssaa (Student Centered).

Paradigma baru pendidikan matematika, menghendiakiutannya inovasi yang
terintegrasi dan berkesinambungan. Salah satu wyguddalah inovasi yang dilakukan
guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

Menurut Apriyanto (2002: 1) yang singka&tn guru berupaya untuk
mempengaruhi, membina, dan mengembangkan kemansmyeen agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada ALLAH SWT, berbpekerti luhur, kpribadian
mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, berdisipliberetos kerja, profesional,

bertanggung jawab dan produktif.



Banyak usaha yang telah dilakukan oleh para pakadigikan dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan dan sumber daya marusaha-usaha tersebut dilakukan
melalui berbagai inovasi dalam bidang pendidikaaik [pada jenjang pendidikan dasar,
pendidikan menengah maupun pendidikan tinggi.

Para pakar pendidikan, khususnya para pakar pé&adidnatematika banyak
memperkenalkan dan menerapkan berbagai model dalekean mengajar yang sesuai
dengan karakteristik mata pelajaran matematlkaaupun demikian, sampai saat ini
mutu pendidikan masih saja menjadi bahan pembicap@eia pakar pendidikan dan
masyarakat umum.

Karena masih banyak guru di Indonesia yangggenakan model pembelajaran
konvensional, yaitu menekankan pada penggunaansraian latihan soal seperti yang
dikatakan Hudoyo (Apriyanto, 2002: 2) bahwa pembedan matematika hingga kini
didominasi oleh sistem pembelajaran konvensionarseceramah.

Hal senada juga diungkapkan oleh Utari, SuryadknRana, Dasari dan Suhendra
(Suryadi, 2002: 110) yang menyatakan bahwa:

“Pembelajaran matematika masih bersifat tradisioalg antara lain memiliki

karakteristik sebagai berikut: pembelajaran masitpiisat pada guru, pendekatan

yang digunakan masih bersifat ekspositori, guruihlebanyak mendominasi
aktivitas kelas, latihan-latihan yang diberikanittebanyak bersifat rutin dan dalam
proses belajar, siswa bersifat pasif. Dalam kaganndengan aktivitas
bermatematika, studi tersebut juga menemukan begdh&esamaan kesukaran yang
dialami siswa secara umum yaitu mengenai penyelessbal-soal cerita, cara
menerapkan rumus yang tepat, menaksir atau memgestsoal serta memberikan

alasan terhadap jawaban”.



Dengan strategi pembelajaran yang diterapkan saaleh sebagian besar guru,
mereka pada umumnya menggunakan strategi belajagajee biasa yang lebih terfokus
pada guru. Selain itu mereka menekankan pada dseskhnnya target kurikulum dan
kurang memperhatikan apakah siswanya belajar atkak,tsehingga mengakibatkan
siswa tersebut tidak mampu untuk menyelesaikansszlpemecahan masalah.

Permasalahan-permasalahan matematika selama inja hada dalam kelas,
padahal permasalahan yang ada sangkut pautnyarderajamatika seringkali dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari dan pembelajaran kanweal inilah yang mengakibatkan
rendahnya peningkatan kemampuan matematika siswa.

Pecahan merupakan pokok bahasan yang diajarkan tmgkat sekolah dasar.
Hal ini menyebabkan pokok bahasan pecahan sudamalildi kalangan para siswa,
namun bukan berarti semua siswa memahami pokoksbah&éersebut dan dapat

menyelesaikannya dengan benar, contoh sederhamshpdialami penulis ketika penulis
N . a?i 2 : : .3
mengujikan soal tentang penjumlahan pec 4&nz hampir semua siswa menjaw%b

hal ini disebabkan karena siswa kurang mampu meagkansep matematika yang ada
pada pokok bahasan tersebut.

Dari hasil pengamatan penulis, model pembelajdvarbasis masalah belum
terbiasa dilakukan khususnya di SMP Negeri 2 Telwnguni. Kemudian peneliti juga
mewawancarai beberapa orang guru yang mengajandidaudi matematika di kelas
tersebut ternyata hasil belajar yang diperoleh imlasiang.

Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa rendahnyd bekijar yang diperoleh
siswa, khususnya pelajaran matematika disebabkeangnya kemampuan siswa dalam
memahami konsep matematika dan juga strategi betegagajar yang kurang memadai.
Hal ini diduga disebabkan karena sebagiaru dpglum mampu menciptakan suasana
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pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, yangyehabkan siswa tidak
termotivasi dan merasa terbebani dalam belajar medika, sehingga perlu diciptakan
formula baru dalam menerapkan konsep matematika.

Upaya peningkatan kemampuan matematika sangatngedélam membangun
kapabilitas siswa sehingga guru harus mampu merggggkbnnya melalui pembelajaran
yang dapat diterima dan dipahami oleh siswa. Batjan media, alat dan cara evaluasi
dan strategi pembelajaran yang relevan merupakaerp&oen pembelajaran yang harus
diperhatikan dalam meningkatkan kemampuan mateensaiswva.

Salah satu alternatif pembelajaran yang dimaksuélabhd pembelajaran
matematika berbasis masalah. Sejalan dengan gadasadohda (Haq, 2002: 11) yang
menyatakan bahwa untuk menumbuhkembangkan kemanperaadaran dan berpikir
matematika sebaiknya pembelajaran diarahkan pautdefn Based Learning dan proses
penyelesaian masalah yang diberikan harus terbuka.

Model pembelajaran berbasis masalah dengan coetaimgkat pembelajarannya
sebagai produk dari penelitian ini diharapkan ak@mbantu atau memudahkan guru
dalam melaksanakan pembelajaran matematika, ya@gm@ing mampu meningkatkan
prestasi siswa (mencapai ketuntasan belajar),majapu mengembangkan kecakapan-
kecakapan matematika, seperti yang diharapkan délamkulum Berbasis Kompetensi
(KBK).

Kecakapan-kecakapan tersebut misalnya siswa tarbeleerja dengan orang lain,
mendengarkan dengan aktif, menjawab pertanyaan méyampaikan pendapat serta
kreatif dalam memecahkan masalah dan yang tidakhkaenting adalah mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenadgkamemotivasi siswa. Dengan

pembelajaran berbasis masalah diharapkaatdapmbantu siswa mengembangkan



ketrampilan berpikir dan ketrampilan memecahkan atafis serta membantu siswa
menjadi pembelajar yang mandiri.

Menurut Lie (2002: 22) dalam model pembelajaranplevatif siswa dituntut
untuk bekerjasama dengan siswa lain dalam kelorkpoik yang heterogen. Hal tersebut
memberi peluang pada siswa untuk terlibat secatd pkda proses pembelajaran
sehingga memberikan dampak positif terhadap kemamgiswa dalam memahami suatu
konsep.

Dengan memperhatikan kondisi tersebut, penuliscoten melakukan perbaikan
melalui penelitian tindakan kelas dalam pembelajaraatematika dengan model
pembelajaran berbasis masalah. Karena pembelajaesibasis masalah memberikan
peluang bagi siswa untuk lebih meningkatkan kemamjerfikir matematiknya.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untudmbuat suatu penelitian
tindakan kelas dengan judul: “Upaya Meningkatan Eempuan Siswa Dalam Melakukan
Operasi hitung Pada Pecahan Melalui pembelajaraiematika berbasis masalah di
Kelas VII".

B. Batasan Masalah

Untuk menghindari luasnya permasalahan yang akkaji gpada penelitian ini,

maka masalah pada penelitian ini dibatasi pada:
1. Materi atau pokok bahasan yang diambil adalah gdarpecahan
2. Subjek yang diteliti adalah siswa kelas VII SMP Be@ Teluk Arguni Kaimana

3. Model pembelajaran yang digunakan adalah pembatajagrbasis masalah



. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

. Bagaimana upaya meningkatkan kemampuan operasighgacahan siswa melalui
model pembelajaran matematika berbasis masalablas K1l SMP Negeri 2 Teluk
Arguni?

. Bagaimana hasil belajar matematika siswa pada sipeitang pecahan di kelas VIl
SMP Negeri 2 Teluk Arguni setelah belajar melal@mpelajaran matematika
berbasis masalah?

. Bagaimana respon siswa setelah belajar operasightacahan melalui pembelajaran
matematika berbasis masalah?

. Tujuan Pendlitian

Berkaitan dengan masalah di atas, penelitian inujuan untuk:

. Memperoleh informasi bagaimana upaya meningkatkeamaknpuan siswa dalam
operasi hitung pecahan setelah belajar dengan mauennbelajaran matematika
berbasis masalah di kelas VIl SMP Negeri 2 Teluguhi.

. Mengetahui bagaimana hasil belajar siswa yang dretaglalui model pembelajaran
matematika berbasis masalah di kelas VIl SMP Ne&yé&eluk Arguni.

. Mengetahui bagaimana respon siswa setelah belpgaagi hitung pecahan melalui
pembelajaran matematika berbasis masalah.

. Manfaat Penelitian

Sejalan dengan tujuan penelitian, maka penelitandiharapkan bermanfaat

sebagai:

1. Bahan masukan untuk menambah wawasan dan pengatemaeliti dalam mengajar

matematika menggunakan pembelajaran berbasis rhasala



2. Bahan masukan bagi guru-guru bidang studi matematikSMP Negeri 2 Teluk
Arguni Kabupaten Kaimana, agar dapat digunakan kumbeningkatkan prestasi
belajar siswanya.

3. Mengetahui respon siswa terhadap matematika sebellappr melalui pembelajaran
matematika berbasis masalah.

F. Defenisi Operasional

Agar tidak terjadi perbedaan terhadap istilah yamgunakan penulis dalam
penelitian ini, maka penulis memberikan penjelagamk istilah-istilah tersebut, yaitu:

1. Kemampuan Operasi Hitung
Kemampuan operasi hitung adalah suatu proses keo@mperpikir yang mampu
menghasilkan jawaban dari suatu masalah.

2. Pecahan
Pecahan merupakan salah satu pokok bahasan dalatematiéia yang
implementasinya sering dijumpai dalam kehidupanasdtari. pecahan dapat
diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang utuly dapat dibagi menjadi beberapa
bagian yang sama besar.

3. Pembelajaran Berbasis Masalah
Pembelajaran berbasis masalah adalah salah satel pedbelajaran yang sedang
diteliti dan dikembangkan yang dimulai dengan mewigipkan siswa pada masalah
nyata atau masalah yang disimulasikan, bekerjasdatean suatu kelompok untuk

menyelesaikan suatu masalah kemudian mempreseartagik



